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ABSTRAK 

 

 

DEANTY CHAIRUNNISA. KomparasiAnatomi Skelet Kepala Badak 

Kalimantan (Dicerorhinus sumatrensis harrissoni)Dengan Badak 

Sumatera(Dicerorhinus sumatrensis sumatrensis). Dibimbing oleh 

NURHIDAYAT dan DANANG DWI CAHYADI. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari dan mengalisa struktur skelet 

kepala badak kalimantan (Dicerorhinus sumatrensis harrissoni) yang 

dibandingkan dengan skelet badak sumatera (Dicerorhinus sumatrensis 

sumatrensis) serta dikaitkan dengan perilakunya. Penelitian ini menggunakan 

skelet kepala badak kalimantan, Najaq, berasal dari Kutai Barat, Kalimantan 

Timur untuk dianalisa struktur tulangnyadibandingkan dengan skelet kepala badak 

sumatera, Dusun, yang adadi Laboratrium Anatomi FKH IPB. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa ukuran skelet kepala dan volume cavum craniibadak 

kalimantan lebih kecil dibandingkan badak sumatera, bagian cranial ujung apex 

nasii relatif lebih datar sedangkan pada badak sumatera relatif melengkung ke 

arah ventral. Bagian caudal skelet kepala memiliki posisi lebih vertikal 

dibandingkan badak sumatera. Facies parietale skelet kepala badak kalimantan 

relatif lebih sempit sesuai dengan volume cavum cranii. Badak kalimantan 

memiliki formulasi gigi I2/1, C0/0, P3/3, M3/3. Badak kalimantan memiliki 

dentes incisivus II(I2) pada rahang atas, tidak seperti anggota famili 

Rhinocerotidae lainnya yang hanya memiliki dentes incisivus I (I1). Hasil 

pengamatan keausan gigi badak kalimantan secara umum menunjukkan usia 

badak kalimantan yang diteliti sudah tua.Secara umum skelet kepala badak 

kalimantan memiliki karakteristik yang berbeda dari badak sumatera. 

 

Kata kunci: anatomi, badak kalimantan, rhinocerotidae, skelet kepala 

 

 

ABSTRACT 

 

 

DEANTY CHAIRUNNISA. Comparative Skull Anatomy of Bornean 

Rhinoceros (Dicerorhinus sumatrensis harrissoni)and Sumatran rhinoceros 

(Dicerorhinus sumatrensis sumatrensis). Under The Direction of NURHIDAYAT 

and DANANG DWI CAHYADI. 

 

This study aims to compare and analyze the structure of the skull of bornean 

rhinoceros (Dicerorhinus sumatrensis harrissoni) and sumatran rhinoceros                  

(Dicerorhinus sumatrensis sumatrensis), related to its behaviors. This study used  

a skull of bornean rhinoceros, Najaq, from Kutai Barat, East Kalimantan to 

analyze the structure, compared with a skull of sumatran rhinoceros, Dusun, from 

the laboratory of Anatomy Faculty of Veterinary Medicine, IPB, Bogor. It was 

observed that bornean rhinoceros skull and cranial cavity volume were smaller 

compared to sumatran rhinoceros. The tip of bornean rhinoceros nose was relative 

flat, but it was relative curved ventrally on sumatran rhinoceros. The caudal 



 

 

position of the bornean rhinoceros’ skull was more vertical compared to sumatran 

rhinoceros. Parietal surface of bornean rhinoceros’ skull was narrower and 

accordance with the volume of its cranial cavity. Dental formula of bornean 

rhinoceros was I2/1 C0/0 P3/3 M3/3. The bornean rhinoceros has a pair of second 

incisors (I2) on the upper jaw, while the other Rhinocerotidae family, generally 

have only a pair of the first incisors (I1). Based on its tooth attrition, the result 

showed that bornean rhinoceros was already old. In general, the skull of bornean 

rhinoceros has some diffferent anatomical characteristicsof morphology compared 

to sumatran rhinoceros. 

 

Keywords: anatomy, bornean rhinoceros, rhinocerotidae, skull 
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PENDAHULUAN 
 

 

Latar Belakang 

 
Indonesia merupakan salah satu negara megabiodiversitas dengan berbagai 

macam satwa endemik, diantaranya badak sumatera (Dicerorhinus sumatrensis) 
dan badak jawa (Rhinoceros sondaicus). Badak sumatera awalnya memiliki 
daerah persebaran di wilayah Sundaland. Wilayah Sundaland mencakup daerah 
Jawa, Sumatera, Kalimantan, Bali, dan Malaysia. Wilayah ini didominasi oleh 
vegetasi hutan hujan tropis sebagai habitat badak sumatera (Raes et al. 2014). 
Tahun 21.000 SM, wilayah ini terpisah setelah permukaan air laut pasang 
sehingga mengakibatkan beberapa bagian Sundaland tenggelam. Hal tersebut 
akhirnya memisahkan persebaran populasi badak sumatera yang memunculkan 
subspesies badak sumateradi Kalimantan (Raes et al. 2014).  

Badak kalimantan merupakan badak bercula dua yang merupakan 
subspesies dari badak sumatera (Groves et al. 2011). Badak kalimantan berhabitat 
di wilayah perbukitan dengan ketinggian 500 m di atas permukaan laut serta iklim 
yang tropis dengan kisaran suhu 29-35

°
C (Kretzschmar et al. 2016). Populasi 

badak di Indonesia mengalami penurunan karena perburuan cula badak dan 
perusakan habitat akibat pembakaran hutan secara liar (Basuni 1997). Negara Asia, 
seperti China mempercayai cula, kulit, darah, dan air seni badak memiliki khasiat 
tertentu sebagai obat tradisional dan bernilai jual tinggi. Perburuan cula terjadi di 
Indonesia oleh suku pedalaman Kalimantan untuk membuat obat herbal sejak 
1930 (Harrisson 1956). Perburuan cula tersebut berdampak kematian pada ±100 
ekor badak per tahun hingga 1950 (Harrisson 1956). Faktor lain yang menurunkan 
populasi badak kalimantan adalah rendahnya persentase kelahiran badak terkait 
sifat soliter badak serta keberadaan badak jantan maupun betina yang saling 
terpisah dengan wilayah teritorial (home range) yang saling berjauhan (Hermes et 
al. 2004). 

Bukti keberadaan badak kalimantan pernah ditemukan di Sungai Kapuas, 
Banjarmasin, dan Kotawaringin berupa penemuan jejak kaki dan bekas goresan 
cula pada beberapa pohon (Rookmaaker 1977). Beberapa hutan di wilayah Sabah 
dan Peninsular di Malaysia diduga pernah mendeteksi keberadaan badak 
kalimantan berupa penemuan tempat kubangan maupun tumpukan kotoran badak 
(Zahari 1995). Menurut International Rhino Foundation (IRF) (2002), terekam 
aktivitas badak kalimantan melalui kamera video di Kutai Barat, Kalimantan 
Timur. Tanda-tanda keberadaan badak kalimantan juga diidentifikasi melalui 
temuan jejak kaki dan tempat kubangan badak di area hutan hujan tropis 
kalimantan timur (WWF 2002). Badak kalimantan diyakini memiliki ukuran 
kepala dan proporsi gigi yang berbeda dengan badak sumatera dan memiliki 
rambut yang lebih lebat dari badak sumatera untuk beradaptasi di wilayah 
pegunungan (Van strien 1974).  

Badak kalimantan termasuk hewan langka yang dilindungi dan 
dikategorikan hewan yang terancam punah (critically endangered) menurut 
International Union for Conservation of Nature (IUCN 2013). Diperkirakan 
kurang dari 100 ekor badak kalimantan yang tersebar di daerah Kutai Barat dan 
Sabah (IUCN 2013). Perlindungan badak di Indonesia diatur dalam Undang-
Undang No.5 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumberdaya Alam Hayati dan 
Ekosistemnya serta Peraturan Pemerintah No.7 Tahun 1999 tentang Pengawetan 
Jenis Tumbuhan dan Satwa. Upaya penyelamatan badak sumatera ditetapkan 
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dalam Permenhut No.43/Menhut-II/2007 tentang Strategi dan Rencana Aksi 
Konservasi Badak Indonesia. Badak kalimantan yang berada di wilayah Sabah 
diperkirakan berjumlah 30-50 ekor dan di konservasi secara in situ di Taman 
Hidupan Liar Tabin (Kretzschmar et al. 2016).  

Saat ini publikasi mengenai anatomi badak kalimantan masih sangat terbatas. 
Oleh karena itu, penelitian mengenai struktur skelet kepala badak kalimantan ini 
perlu dilakukan untuk mengkomparasikan karakteristik skelet kepala badak 
kalimantan dengan badak sumatera maupun badak jawa terkait dengan 
perkembangan evolusi serta perilaku makan di alam.  

 
 

Tujuan Penelitian 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari komparasi morfologi skelet 

kepala badak kalimantan (D. sumatrensis harrissoni) dengan skelet kepala badak 
sumatera (D. sumatrensis sumatrensis) yang dikaitkan dengan perilakubadak. 

 
Manfaat Penelitian 

 
Penelitian ini diharapkan dapat melengkapi informasi mengenai anatomi 

skelet tubuh badak khususnya skelet kepala badak kalimantan. Informasi ini dapat 
menjadi dasar untuk mempelajari perilaku dan adaptasi hewan ini terhadap 
habitatnya.  

 
 
 

TINJAUAN PUSTAKA 
 
 

Klasifikasi dan Persebaran Badak 
 
Famili Rhinocerotidae termasuk ke dalam subordo Ceratomorpha dan 

terdiri atas empat genus dengan lima spesies badak. Species dari Afrika yaitu 
badak hitam (Dicerorhinus bicornis) dan badak putih (Ceratotherium simum). 
Kedua badak afrika ini memiliki cula yang lebih panjang dibandingkan badak di 
Asia. Tiga species dari Asia yaitu badak india (Rhinoceros unicornis), badak jawa 
(Rhinoceros sondaicus), dan badak sumatera(D sumatrensis) (Tougard et al. 
2001). Tiga subspecies dari badak sumatera menurut Van Strien (1974), yaitu: 

1. D. sumatrensis sumatrensis dengan daerah penyebaranya meliputi 
Sumatera, Malaysia, dan Thailand. Species ini dinyatakan hampir punah 
dan keberadaannya kini terdapat di Taman Nasional Waykambas, 
Lampung.  

2. D. sumatrensis lasiotis dengan daerah penyebarannya di Laos sampai ke 
Myanmar. Species ini telah dinyatakan punah. 

3. D. sumatrensis harrissoni dengan daerah penyebarannya di Kalimantan. 
Species ini dinyatakan hampir punah di alam. 

Secara taksonomi, badak kalimantan diklasifikasikan (Rookmaaker 1977) sebagai 
berikut : 

Ordo  : Perissodactyla 
Super famili : Rhinocerotides 
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Famili  : Rhinocerotidae 
Genus  : Dicerorhinus 
Spesies  : Dicerorhinus sumatrensis harrissoni 

Habitat dan Daerah Jelajah Badak 

Badak dikenal sebagai satwa penjelajah hingga menemukan tempat yang 

cocok untuk beristirahat dan makan (Kurniawanto 2007). Badak memiliki daerah 

jelajah yang bervariasi sesuai dengan aktivitas yang dilakukan. Badak asia 

umumnya tinggal di daerah berbukit, sedangkan badak afrika tinggal                                    

di padang rumput yang luas (Lucy 1995). Badak betina mempunyai daerah jelajah 

±20 km, sedangkan daerah jelajah badak jantan mencapai lebih dari 30 km. Badak 

sering menandai teritorialnya dengan melakukan urinasi serta defekasi (Siswandi 

2005).Luas wilayah jelajah tergantung pada jumlah makanan dan air yang tersedia 

di sekitarnya (Lucy 1995). 

 

 

Perilaku Makan Badak 

 Perilaku makan pada badak dimulai sebelum fajar sampai matahari 

terbenam (WWF 2002). Badak dengan tipe makan browsingseperti badak 

kalimantan, badak sumatera, dan badak jawa memiliki bibir prehensil(Christine et 

al. 1998) untuk meraih daun dan ranting pohon, sedangkan badak dengan tipe 

makan grazingseperti badak putih afrika memiliki bentuk bibir yang datar untuk 

aktivitas merumput (Steuer et al. 2010). Menurut Van Strien (1974), jumlah 

konsumsi pakan harian badak mencapai lebih dari 50 kg.Perilaku makan yang 

khas pada badak yaitu menempatkan batang di belakang cula anterior kemudian 

melilit batang tersebut sebelum dimakan. Beberapa aktivitas lain dari badak dalam 

mencari pakan antara lain seperti memangkas tumbuhan, menarik tumbuhan 

merambat, dan merobohkan pohon untuk mendapatkan bagian pucuk pohon 

(Kurniawanto 2007). Kebutuhan badak untuk mineral diperoleh dengan 

menggaram atau salt licking. Aktivitas ini dilakukan badak dengan cara menjilat-

jilat bagian tanah yang diduga mengandung natrium (Na) dan potassium (K) 

untuk memenuhi keseimbangan ion dalam tubuh badak (Van Strien 1974). 

 

 

Anatomi Skelet Kepala Mamalia 

Skelet kepala terbagi atas pars neurocranii dan pars splanchnocranii. Pars 

neurocranii berdekatan dengan otak, sedangkan pars splanchnocranii membentuk 

organ penglihatan dan penciuman serta menjadi jalur pembuka sistem pernafasan 

(Reece 2006). Pars neurocranii terdiri dari os occipitale, os sphenoidale,  os 

ethmoidale, os interparietale, os parietale, os frontale dan os temporale 

sedangkan area facialis (wajah) terdiri dari os maxilla, os incisivum, os palatinum, 

os pterygoideum, os nasale, os lacrimale, os zygomaticum, os conchae dorsalis, 

os conchae ventralis, os vomer, os mandibula, dan os hyoideum (Getty 1975). 

Menurut Dyce et al. (2002) karakter umum dari kepala hewan tergantung 

dari umur, jenis kelamin, dan ras. Skelet kepala memiliki beberapa fungsi penting 

yaitu sebagai pelindung otak, tempat organ-organ sensoris, sebagai jalan 

masuknya udara, dan sebagai alat mastikasi (Getty 1975). Skelet kepala badak 
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memiliki jumlah cula yang bervariasi. Badak sumatera, badak hitam afrika 

(Berger 2011), dan badak putih afrika (Colin et al. 2010b) memilki dua cula pada 

bagian dorsoanterior darios nasale dan os frontalesedangkan badak jawa (Saputra 

2015) memiliki satu cula. Cula cranial akan bertaut pada apex nasii dari os nasale. 

Apex nasii pada skelet kepala badak memiliki os incisivum di bagian ventral-nya. 

Os incisivum menjadi bagian anterior dari rahang atas pada badak. Pada badak 

sumatera dan badak jawa (Saputra 2015), bagian ini memiliki alveolidentes 

incisivus. Sedangkan pada badak hitam afrika (Berger 2011), badak putih afrika 

(Sclater 1900), dan babi (Choudary dan Singh2017)os incisivum kurang 

berkembang dan tidak memiliki alveoli dentes incisivus.  

Os frontale pada badak memiliki permukaan yang luas dan beraspek 

kasarsebagai tempat pertautan cula caudal. Berbeda dengan kuda, os frontale 

memiliki permukaan yang sempit dan beraspek halus (Monfared 2013). Bagian 

tulang ini memiliki dua foramen supraorbitale sama seperti domba mehraban 

(Isaac et al. 2011) dan unta (Shahid dan Kausar 2005). Tulang ini juga memiliki 

rigi dengan tepi kasar dan berlekuk pada bagian medial-nya yaitu crista frontalis 

externa. Bagian ini berkembang subur pada badak sumateradan badak jawa 

(Saputra 2015). Foramen supraorbitale berkembang subur pada skelet badak. 

Keberadaan foramen ini tidak ditemukan pada anjing (Prince et al. 1960) dan 

beruang (Kalita et al. 2006). Nervus opthalmicusramusfrontalis pada anjing 

keluar melalui bagian medial dari periorbital tidak melalui foramen 

supraorbitale(Prince et al. 1960).Os frontale pada badak sumatera, badak jawa 

(Saputra 2015), dan tapir (Richard et al. 2009) tidak membentuk suatu penjuluran 

ke arah ventral yaitu processus frontalis, yang turut membentuk bagian orbita. 

Sehingga badak memiliki tipe orbita terbuka. Sedangkan pada sapi (Allouch 2014), 

unta (El Allali et al. 2017), dan antelope (Choudary dan Singh 2016) penjuluran 

ini turut membentuk orbita (Getty 1975). Apabila dibandingkan dengan kuda, 

penglihatan monokular (dengan satu mata) pada badak lebih rendah, namun 

penglihatan binokular (dengan kedua mata) jauh lebih baik (Getty 1975). Hal 

serupa juga terjadi pada penglihatan anjing dengan penglihatan binokular yang 

lebih baik (Prince et al. 1960). Pada badak sumatera (Aptriana 2009), badak jawa 

(Saputra 2015), anjing (Prince et al. 1960), dan kucing (Diesem 1975) processus 

frontalis juga tidak membentuk arcus zygomaticus.Arcus zygomaticus hanya 

dibentuk oleh processus temporalis darios zygomaticum dan processus 

zygomaticus dari os temporale. 

Os parietale badak turut membentuk atap dari cavum cranii sama seperti 

antelope (Choudary dan Singh 2016), kambing kagani (Sarma 2006), maupun 

anjing (Miller et al. 1964). Berbeda pada sapi (Allouch 2014), dimana atap dari 

cavum cranii hanya dibentuk oleh os frontale.Os parietale badak memiliki 

permukaan yang luas dan beraspek halus. 

Os maxilla terletak di bagian lateral dari daerah wajah. Pada corpus 

maxilla badak sumatera dan kuda (Getty 1975) terdapat rigi yang disebut crista 

facialis. Rigi ini tidak dimiliki oleh badak jawa (Saputra 2015) dan sapi (Getty 

1975). Crista facialis juga berkembang subur pada kuda (Getty 1975) namun 

tidak ditemukan pada anjing (Dyce et al. 1996) dan harimau (Sarma et al. 2001). 

Crista facialis tidak subur pada hewan karnivora disesuaikan dengan pola makan 

hewan karnivora yang cenderung langsung menelan makanan tanpa dikunyah 

terlebih dahulu sehingga m.masetter tidak bertaut pada bagian crista facialis 
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untukgerakan mengunyah pakan (Kent dan Carr 2001). Os maxilla memiliki 

alveoli dentes premolares dan dentes molares. Tipe dentes yang dimiliki oleh 

setiap hewan berkaitan dengan tipe pakan hewan tersebut. Famili Rhinocerotidae 

termasuk tipe browsing (mengambil makanan dari atas pepohonan seperti ranting, 

daun, dan buah) (Ricci 1985). Hewan yang memiliki tipe pakan yang serupa 

dengan famili Rhinocerotidae adalah famili Tapiridae (Ricci 1985). Badak 

memiliki tipe dentes Iophodont (cup pada mahkota dentes molares saling 

berhubungan) membentuk rigi. Rigi tersebut memiliki tiga buah lekuk yaitu 

prefossete, crochet, dan postfossete. Total dentes pada badak berkisar antara 24-34 

buah (De Blase dan Martin 1974). Formulasi dentes yang relatif dimiliki badak 

yaitu I0-2/0-1, C0/0-1, P3-4/3-4, M3/3 (De Blase dan Martin 1974). 

Skelet kepala badak tampak meninggi di bagian caudal dimulai dari                   

os parietale hingga squama os occipitale. Bagian skelet kepala badak yang paling 

caudal yaitu os occipitale. Tulang ini memiliki sebuah rigi yang menyilang secara 

transversal pada bagian rostrodorsal dari condylus occipitalis pada badak 

sumatera dan badak jawa (Saputra 2015). Rigi tersebut dinamakan crista nuchae. 

Letak rigi ini berbeda antaraspecies badak. Badak hitam afrika memiliki crista 

nuchae pada rostro-posterior dari condylus occipitalis (Groveset al. 2011). Rigi 

ini memiliki protuberantia occipitalis externa di permukaan caudal-nya. 

Protuberantia occipitalis externa memiliki aspek kasar sebagai tempat pertautan 

ligamentum nuchae serta otot-otot ekstensor kepala dan leher (Getty 1975). 

Bagian ini memiliki permukaan yang lebih kasar dan luas pada badak sumatera 

dibandingkan pada badak jawa (Saputra 2015). 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada bulan November 2017 sampai Juni 2018 di 

Laboratorium Anatomi, Departemen Anatomi, Fisiologi, dan Farmakologi, 

Fakultas Kedokteran Hewan, Institut Pertanian Bogor.  

 

Bahan dan Alat 

Penelitian ini menggunakan skelet kepala badak kalimantan betina bernama 

Najaq yang berasal dari Kutai Barat, Kalimantan Timur. Skelet tersebut dibawa ke 

Laboratorium Anatomi FKH IPB sebagai bagian dari investigasi (forensik) pasca-

kematian Najaq. Alat-alat yang digunakan adalah alat tulis, penggaris, pita ukur, 

kertas label, plastisin, biji sorghum (Setaria italica),gelas ukur, corong, dan 

kamera Canon
®
 EOS 700D. 

 

MetodePenelitian 

Penelitian ini meliputi pengamatan dan pengukuran bagian struktur skelet 
kepala badak kalimantan. Skelet kepala diukur panjang, lebar, dan tingginya 
dengan pita ukur serta volume cavum cranii diukur untuk dijadikan dasar 
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pendugaan volume otak. Pengukuran dilakukan dengan menggunakan media 
berupa biji sorghum (Setaria italica), plastisin,corong, dan gelas ukur. 
Pengamatan yang dilakukan meliputi perbedaan struktur, ukuran, jumlah, dan 
lokasi struktur skelet kepala badak kalimantan Najaq dibandingkan dengan skelet 
kepala badak sumatera Dusun. Penamaan dilakukan berdasarkan Nomina 
Anatomica Veterinaria (NAV 2017). Hasil pengamatan dicatat dan 
didokumentasikan menggunakan kamera Canon

®
 EOS 700D. Penentuan usia 

badak dilakukan dengan cara melihat erupsi gigi dan mengklasifikasikan usia 
badak ke dalam beberapa grup (Hitchins 1970;Goddard 1970). Erupsi gigi 
diidentifikasi dari rigi dentes premolares dan dentes molaresdengan 
bagianprefossetedi cranial,crochetdi medial, dan postfossetedi caudal.  

 
 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Karakteristik Skelet Kepala Badak Kalimantan 

Skelet kepala badak kalimantan memiliki panjang 47 cm, lebar 25 cm, 
tinggi 32,2 cm, dan volume cavum cranii sebesar 610 ml, sedangkan badak 
sumatera memiliki panjang ± 49 cm, lebar ± 28 cm dan tinggi ± 35 cm. Skelet 
kepala pada kedua badak memanjang dari os nasale hingga os occipitale. Os 
nasale pada kedua badak berkembang subur dengan permukaan yang luas serta 
memiliki panjang yang hampir melebihi os incisivum (Gambar 1A dan 1B).Badak 
kalimantan memiliki apex nasii dengan ujung yang relatif lurus (Gambar 1A), 
tetapi bagian ini relatif melengkung ke arah ventralpada badak sumatera (Gambar 
1B). Bagian tersebut akan menjadi tempat pertautan bibir prehensil pada kedua 
badak.Os frontalememiliki permukaan yang luas, beraspek kasar, dan 
memilikiporous (rongga) di permukaan terluarnya. Bagian tersebut akan menjadi 
tempat pertautan dari cula caudal badak kalimantandan badak sumatera (Gambar 
1A dan 1B).  

Os parietale terletak di caudal dari os frontale dan menjadi atap dari cavum 
cranii badak kalimantan dan badak sumatera. Tulang ini memiliki facies 
parietalis yangberbentuk konveks di kedua badak namun pada badak kalimantan 
permukaannya relatif lebih sempit daripada badak sumatera (Gambar 1A dan 1B).  

Os temporale memiliki processsus zygomaticus dari os temporale yang akan 
menyatu dengan processus temporalis dari os zygomaticum membentuk arcus 
zygomaticus pada kedua badak. Permukaan caudal skelet kepala dibentuk oleh os 
occipitale. Crista nuchae terletak di dorsal dari os occipitale sebagai bagian 
tertinggi dari skelet kepala. Bagian ini memiliki posisi yang lebih vertikal pada 
badak kalimantan dibandingkan pada badak sumatera (Gambar 1C dan 1D). 
Protuberantia occipitalis externa di permukaan caudal-nya memiliki aspek yang 
lebih kasar pada badak sumatera (Gambar 1D) dibandingkan pada badak 
kalimantan (Gambar 1C).  

Cavum orbita menjadi ruang dari bulbus oculi. Orbita memiliki 4 tepi, yaitu 
margo superior, margo lateral, margo inferior, dan margo medialis. Margo 
superior dibentuk oleh os frontale. Margo lateral dibentuk oleh os zygomaticum, 
margo inferior dibentuk oleh os maxilla dan os zygomaticum, dan margo medial 
dibentuk oleh os maxilla dan os lacrimale. Os lacrimale atau dikenal dengan 
tulang air mata, terletak di cranial dari orbita.Pada kedua badak, margo superior 
tidak dibentuk oleh processus frontalis sehingga badak memiliki tipe orbita 
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terbuka (Gambar 1A dan 1B).Os maxilla pada kedua badak memiliki facies 
facialis yang berbentuk konkaf pada bagian cranial dan konveks pada bagian 
caudal. Bagian dari os maxilla, yaitu corpus maxilla memiliki sebuah rigi yang 
tipis pada bagian posterior yaitu crista facialis (Gambar 1A dan 1B). 
 
 

 

Gambar1 Skelet kepala badak kalimantan (A) dan badak sumatera (B) tampak 
lateral sertaosoccipitale badak kalimantan (C) dan badak sumatera (D) 
tampak caudal. 

a. Os nasale, b. Os frontale, c. Os temporale, d. Os parietale,e. Os 
zygomaticum,f. Os maxilla, g. Os incisivum, h. Os mandibula, 1. Crista frontalis 
externa, 2. Processus temporalis os zygomaticum, 3. Processus zygomaticus os 
temporale, 4. Processus jugularis, 5. Crista facialis, 6. Angulus mandibulae, 7. 
Foramen mentale, 8. Apex nasii, 9. Crista nuchae, 10. Foramen magnum, 11. 
Condylus mandibulae. Bar=5 cm. 

 
Dentes badak kalimantan memiliki formulasi I2/1 C0/0 P3/3 M3/3 dan total 

giginya berjumlah 30 buah. Pada badak kalimantan, rahang atas memiliki 
sepasang dentes incisivus I dan II yang berbentuk menyerupai pahat. Permukaan 
dentes incisivus I relatif lebih luas dibandingkan sepasang dentes incisivus II 
(Gambar 2A). Dentes incisivus I pada rahang ditemukan pada badak kalimantan 
dan sumatera, sedangkan dentes incisivus II hanya ditemukan pada badak 
kalimanan (Gambar 2A dan 2B). Dentes premolares dan dentes molares pada 
rahang atas memiliki permukaan yang relatif lebih lebar dibandingkan pada gigi 
geraham bawah.  

Pada kedua badak, os mandibula memiliki ramus dextra et sinistra sehingga 
menyerupai huruf “V” bila dilihat dari dorsal (Gambar 4A dan 4C). Tulang ini 
memiliki 3 foramen mentale pada bagian ventral dari dentes premolares Ipada 
badak kalimantan dan badak sumatera (Gambar 4B dan 4D). Kedua badak 
memiliki sepasang dentes incisivus II pada bagian cranial tulang ini. Dentes 
incisivus II badak kalimantan terlihat relatif pendek dan berbentuk menyerupai 
gading ke arah craniodorsal (Gambar 4A). Selanjutnya, pada bagian lateral dari 
os mandibula terdapat dentes premolares dan dentes molares yang masing-masing 
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pada kedua badak berjumlah 3 pasang (Gambar 4A dan 4C). Dentes premolares 
dan dentes molares pada rahang bawah pada kedua badak memiliki bidang gesek 
ke arah rostrocaudal dan memiliki ukuran yang lebih kecil. Selain itu, tingkat 
keausan giginya lebih tinggi dibandingkan pada rahang atas sehingga bentuk rigi 
dari gigi geraham bawah sulit teridentifikasi (Gambar 4A dan 4C).  

Tingkat keausan gigi dilihat dari keberadaan rigi pada gigi geraham atas 
yang terdiri dari prefossette di bagian cranial, crochet di bagian medial, dan 
postfossette di bagian caudal. Hasil pengamatan tingkat keausan gigi geraham atas 
badak kalimantan terdapat dalam Tabel 1. Hasil pengamatan gigi badak 
kalimantan secara keseluruhan, tingkat keausan gigi geraham atas cukup tinggi, 
terlihat dari rata-rata struktur prefossette, postfossette, dan crochet dari dentes 
premolares mulai menghilang (Gambar 3). Bagian dentes molares pada rahang 
atas memiliki tingkat keausan gigi yang lebih rendah dari dentes premolares 
(Gambar 3). 

 

Gambar2 Skelet kepala tampak ventralbadak kalimantan (A) dan badak sumatera(B). 

a.Os incisivum, b. Os maxilla, c. Os palatinum, d. Os vomer,e. Os pterygoideum,f. 
Os sphenoidale, g. Os occipitale,h. Os zygomaticum,i. Os temporale, 1. Dentes 
incisivus, 2. Dentes premolares, 3. Dentes molares,4. Processus mastoideus,5. 
Processus jugularis, 6. Condylus occipitalis,7. Tuberculum muscularis, 8. Porus 
acusticus externa, 9.Bulla tympanica.Bar = 5 cm. 

 

Tabel 1Pengamatan tingkat keausan gigi geraham atas badak kalimantan 

Gigi Prefossette Postfossette Crochet 
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Premolares I 
Premolares II 
Premolares III 

Molares I 
Molares II 
Molares III 

Tampak sedikit  
Tampak sedikit  
Tampak sedikit  
Tampak sedikit  
Tampak jelas 
Tampak jelas 

Tidak tampak 
Tidak tampak 
Tidak tampak 
Tidak tampak 

Tampak sedikit 
Tampak sedikit  

Tidak tampak 
Tidak tampak 
Tidak tampak 
Tidak tampak 
Tidak tampak 
Tampak jelas 

 

 

Gambar 3 Gigi geraham atas badak kalimantan 

1. Dentes Premolares 2. Dentes Molares 3. Prefossette 4. Crochet5. Postfossette. 
 

 

Gambar4 Os mandibulabadak kalimantantampak dorsal (A)dan 
lateral(B)sertabadak sumatera tampak dorsal(C) dan lateral (D). 

1. Facies lingualis, 2. Septa interalveolaris, 3. Dentes premolares,4. Dentes 

molares, 5. Condylus mandibularis6. Facies mentalis 7. Foramen mentale,8. 

Margo alveolaris, 9. Angulus mandibulae,11. Incisura mandibularis,12. 

Processus coronoideus. Bar = 5 cm. 
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Pembahasan 

Skelet kepala badak kalimantan memiliki panjang 47 cm, lebar 25 cm, dan 

tinggi 32,2 cm, sementara skelet kepala badak sumatera memiliki panjang ± 49 

cm, lebar ± 28 cm, dan tinggi ± 35 cm serta skelet kepala badak jawa (Saputra 

2015) memiliki panjang 59,5 cm, lebar 36 cm, dan tinggi 41 cm. Hasil tersebut 

menunjukkan badak kalimantan Najaq memiliki ukuran skelet kepala yang lebih 

kecil dibandingkan skelet kepala badak sumatera dan badak jawa yang telah 

diteliti sebelumnya. Selain itu, volume cavum cranii pada badak kalimantan yang 

diteliti lebih kecil (610 ml) dibandingkan pada badak sumatera “Torgamba” 

(897,5 ml) (belum dipublikasikan) dan badak jawa (1030 ml) (Saputra 2015). 

Volume cavum cranii yang relatif lebih kecil diduga berkaitan dengan ukuran 

tubuh badak kalimantan yang relatif lebih kecil dibandingkan pada badak 

sumatera (Strien 1974).  

Bentuk skelet kepala badak kalimantan secara keseluruhan memanjang dari 

os nasale dan meninggi ke arah caudal pada crista nuchae. Badak kalimantan 

memiliki os nasale yang berkembang subur dengan panjang os nasale yang 

hampir melebihi os incisivum. Tulang ini memiliki permukaan yang luas sebagai 

ruang dari bulbus olfactory yang akan melepaskan n. olfactorius. Saraf ini akan 

menunjang indera penciuman badak untuk berkomunikasi antar badak serta 

mengenali wilayah teritorial badak melalui bau dari hasil urinasi (Pilles 2007). 

Apex nasii di bagian paling cranial dari os nasale, pada badak kalimantan relatif 

lebih lurus sedangkan pada badak sumatera tampak lebih melengkung ke arah 

ventral.Bagian ini akan menunjang pertautan bibir prehensil untuk aktivitas 

browsing (Groves et al. 2011).  

Bagian-bagian skelet kepala badak kalimantan memiliki permukaan yang 

kasar karena memiliki pori (porous) pada tulangnya, seperti pada os nasale, os 

frontale, os zygomaticum,dan os occipitale pada bagian dorsal. Permukaan yang 

kasar pada permukaan skelet kepala badak menjadi tempat pertautan kulit maupun 

otot yang digunakan untuk menunjang aktivitas badak (Getty 1975). Permukaan 

dorsal os nasale menjadi tempat pertautan cula cranial badak. Cula badak 

mengandung keratin, melanin, dan kalsium (Hildebrand dan Goslow 2001). Akar 

cula memiliki folikel-folikel rambut yang kasar pada permukaannya. Badak 

kalimantan dan badak sumatera memiliki dua cula sedangkan badak jawa (Saputra 

2015), badak hitam afrika (Berger 2011), dan badak putih afrika (Colin et al 

2010b) memiliki satu cula. Badak afrika memiliki cula yang lebih panjang 

dibandingkan pada badak di asia terkait fungsi cula yang digunakan untuk 

perilaku agonis (Berger 2011) serta untuk menunjang aktivitas mencari pakan 

(Strien 1974). Os frontale turut membentuk atap dari cavum nasii dan menjadi 

bagian dari penyusun tulang kepala bagian dorsal. Bagian ini pada skelet kepala 

badak kalimantan cukup lebar dan memiliki aspek yang kasar sebagai pertautan 

cula caudal.  

Os parietale terletak di caudal dari os frontale. Permukaan dorsal tulang ini, 

yaitu facies parietale, berbentuk konveks dan menjadi atap dari cavum cranii. 

Facies parietale tulang tersebut pada badak kalimantan relatif lebih sempit 
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dibandingkan pada badak sumatera sesuai dengan dugaan bahwa volume cavum 

cranii badak kalimantan lebih kecil dibandingkan pada badak sumatera. 

Os temporale memiliki penjuluran ke arah craniolateral, yaitu processsus 

zygomaticus. Penjuluran ini menyatu dengan processus temporalis dari  os 

zygomaticum yang menjulur ke caudolateral membentuk suatu lengkung, yaitu 

arcus zygomaticus. Lengkung ini meninggi ke arah caudodorsal yang diduga 

sebagai pertautan dari otot yang menggerakan bagian rahang bawah badak saat 

mastikasi (Geraads et al. 2012). 
Permukaan caudal skelet kepala dibentuk oleh os occipitale. Tulang ini 

memiliki crista nuchae dengan permukaan yang kasar sebagai tempat pertautan 
dari otot-otot ekstensor kepala. Crista nuchaebadak kalimantan lebih meninggi 
pada bagian caudal dengan posisi yang lebih vertikal dibandingkan pada badak 
sumatera maupun badak jawa (Saputra 2015). Dengan demikian, ruang atlanto-
occipital kepala badak kalimantan lebih luas dibandingkan pada badak sumatera 
sehingga kemampuan gerakan ekstensi persendian kepala lebih maksimal. Crista 
nuchae pada badak kalimantan memiliki protuberantia occipitalis externa pada 
permukaan caudal-nya dengan permukaan yang lebih sempit dibandingkan pada 
badak sumatera. Luas permukaan protuberantia occipitalis externa berkaitan 
dengan ukuran dari ligamentum nuchae. Ukuran ligamentum nuchae badak 
kalimantan diduga relatif lebih kecil dibandingkan pada badak sumatera terkait 
dengan ukuran kepala badak kalimantan yang relatif lebih kecil dari badak 
sumatera. Ligamentum nuchae akan berfungsi untuk menopang berat kepala dan 
leher pada badak.  

Menurut Strien (1974), badak memiliki mata yang relatif kecil. Orbita 
badak kalimantan berukuran relatif kecil seperti pada badak sumatera. 
Orbitakedua badak terletak di lateral dari skelet kepala. Processus frontalis tidak 
ikut serta dalam pembentukkan orbita badak, sehingga badak memiliki open 
orbita. Pengelihatan monokular (dengan satu mata) pada badak lebih rendah, 
namun pengelihatan binokular (dengan kedua mata) jauh lebih baik (Getty 
1975),sehingga badak diduga akan sulit melihat objek pada jarak yang jauh. 

Os maxilla memiliki sebuah rigi yang tipis pada bagian posterior yaitu 
crista facialis. Bagian ini juga berkembang pada badak sumatera. Keberadaan 
crista facialis pada mamalia disesuaikan dengan pola makan hewan dimana 
m.masetter akan bertaut pada bagian crista facialis untuk mengunyah pakan(Kent 
dan Carr 2001). 

Os mandibula pada badak kalimantan dan badak sumatera memiliki ramus 
dextra et sinistra sehingga menyerupai huruf “V” bila dilihat dari dorsal. Tulang 
ini menebal di bagian angulus mandibulae sebagai tempat pertautan dari otot 
pengunyah, m.masseter, yang berfungsi untuk menggerakanos mandibula saat 
mengunyah pakan (Getty 1975).Pada os mandibula badak kalimantan, terdapat 
tiga foramen mentale seperti pada badak sumatera, sedangkan hanya ditemukan 
satu foramen mentale pada badak jawa (Saputra 2015).Nervus mentalis 
merupakan saraf sensoris cabang dari n. trigeminus yang memberikan sensasi 
pada bagian dagu dan bibir bawah (Natfel et al. 2013). Diduga persarafan untuk 
bagian dagu dan bibir bawah pada badak kalimantan maupun badak sumatera 
lebih kompleks dibandingkan pada badak jawa. 

Formulasi gigi badak kalimantan adalah I2/1 C0/0 P3/3 M3/3.Dentes 
incisivus I dan II pada rahang atas berbentuk menyerupai pahat ke arah 
craniodorsal. Badak kalimantan memiliki dua pasang dentes incisivus pada 
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rahang atas,sedangkan hanya ditemukan sepasang dentes incisivus I pada badak 
sumatera, badak jawa (Saputra 2015), badak india (Bordoloi et al. 1995), dan 
badak afrika (Chang dan Jang 2004).Badak kalimantan dan badak sumatera, 
keduanya hanya memiliki sepasangdentesincisivusII pada rahang bawah, 
sedangkan badak jawa memiliki dua pasang dentes incicivus, dengan ukuran 
dentes incicivus I yang relatif kecil (Saputra 2015). Famili Rhinocerotidae 
memiliki kesamaan karakteristik adanya dentes incicivus I pada rahang atas, 
sedangkan pada rahang bawah terdapat dentes incicivus II (Tougard et al. 2001). 
Keberadaan dentes incicivus II yang berjumlah sepasang pada rahang atas badak 
kalimantan diduga berkaitan dengan perilaku makan yaitu membantu memotong 
ranting yang keras. Selain mendukung aktivitas makan, dentes incisivuspada 
rahang bawah yang berbentuk menyerupai gading diduga juga berfungsi untuk 
menggigit musuh saat mempertahankankan daerah teritorialnya (Colin et al. 
2010a). 

Dentes premolares dan dentes molares badak kalimantan dan badak 

sumatera berjumlah 3 pasang pada rahang atas dan rahang bawah serta memiliki 

bidang gesek ke arah rostrocaudal. Dentes premolares dan dentes molares rahang 

bawah memiliki tingkat keausan yang lebih tinggi dibandingkan pada rahang atas 

karenamemiliki pergesekkan gigi yang maksimal dalam menggerus pakan. 

Tingkat keausan gigi geraham pada badak kalimantan, badak sumatera, dan badak 

jawa (Saputra 2015) dengan tipe browser (mengambil daun dan ranting muda) 

lebih rendah dibandingkan badak afrika dengan tipe makan grazer (merumput) 

(Berger 2011). 

Bagian dentes molares pada rahang atas memiliki pergesekkan gigi yang 

minimal dalam menggerus pakan, sehingga tingkat keausan giginya lebih rendah 

daripada dentes premolares. Setelah dilakukan pencocokkan karakteristik keausan 

gigi dan klasifikasi usia badak menurut Goddard (1970), umur badak kalimantan 

yang diamati diperkirakan sekitar 22-31 tahun. Tingkat keausan gigi dilihat dari 

keberadaan stuktur prefossette (rigicranial), crochet (rigi medial), dan postfossette 

(rigi caudal)pada gigi geraham atas untuk mengelompokkan umur mamalia (De 

Blase dan Martin 1974; Vaughan 1978). Selain tingkat keausan gigi, erupsi gigi 

berkorelasi linier dengan usia badak (Hitchins 1970). 

 

 

 

SIMPULAN DAN SARAN 
 

Simpulan 

 

Ukuran skelet kepala dan volume otak pada badak kalimantan relatif lebih 

kecil dibandingkan pada badak sumatera maupun angggota famili Rhinocerotidae 

yang lain. Hal ini juga sesuai dengan permukaan facies parietalis dari os 

parietaledan protuberantia occipitalis externabadak kalimantan yang lebih sempit 

dibandingkan pada badak sumatera. Badak kalimantan memiliki os nasaleyang 

berkembang subur untuk mendukung indera penciuman serta memiliki dentes 

incisivusIIpada rahang atas yang mendukung perilaku makan.Crista nuchaebadak 

kalimantan memiliki posisi yang lebih vertikal dari badak sumatera.Badak 

kalimantan pada penelitian ini diperkirakan berusia sekitar 22-31 tahun 
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Saran 

Sebaiknya dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai stuktur otot kepala 

dan penelitian yang mempelajari konversi usia badak kalimantan untuk 

melengkapi dasar anatomi satwa ini. 
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